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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat

pengetahuan ibu hamil terhadap pentingnya asam folat pada kehamilan

pada pasien raawat jalan di RSIA Muhammadiyah Malang pada periode

bulan juni, dapat disimpulkan bahwa:

Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya asam folat

dalam kehamilan sebagian besar termaksud dalam kategori cukup

dengan persentase sebesar 49,82% (34 orang) sisanya tergolong dalam

kategori pengetahuan baik sebesar 47,82% (33 orang) dan pengetahuan

kurang sebesar 2,90% (2 orang).

5. 2 SARAN

Dimasa yang akan datang diharapkan peneliti lain bisa melanjutkan

penelitian tentang pengetahuan ibu hamil terhadap pentingnya asam folat

pada masa kehamilan dengan memberikan edukasi berupa program

penyuluhan, menyediakan brosur gizi bagi ibu hamil khususnya mengenai

asam folat.
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